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Abstract — Globalization has affected various aspects of life, especially in the advancement of information
technology and cryptocurrency as an innovation in financial technology. Cryptocurrencies like Bitcoin serve as a
medium of exchange, and store of value, although they are not yet recognized as legal tender. The cryptocurrency
market is growing rapidly, with more than 10,000 crypto assets in circulation worldwide. The number of users
increased significantly from 18 million in 2017 to 516 million in 2023. Bitcoin dominates with a market share of
60.14%, confirming its position as a pioneer and reflecting high interest from investors as well as the public. This
research also examines Bitcoin price movements through sentiment analysis using the k-nearest neighbor (KNN)
classification method. The results of this study provide in-depth insight into the dynamics of the cryptocurrency
market. The KNN method achieved an average accuracy of 74.40%, demonstrating the effectiveness of classifying
using this method.
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Abstrak — Globalisasi telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, terutama dalam kemajuan teknologi informasi
dan cryptocurrency sebagai inovasi dalam teknologi finansial. Cryptocurrency seperti Bitcoin berfungsi sebagai
media pertukaran dan penyimpan nilai, meski belum diakui sebagai alat pembayaran sah. Pasar cryptocurrency
berkembang pesat, dengan lebih dari 10.000 aset crypto beredar di seluruh dunia. Jumlah pengguna meningkat
signifikan dari 18 juta pada 2017 menjadi 516 juta pada 2023. Bitcoin mendominasi dengan pangsa pasar 60,14%,
menegaskan posisinya sebagai pionir dan mencerminkan minat tinggi dari investor serta masyarakat. Penelitian ini
juga mengkaji pergerakan harga Bitcoin melalui analisis sentimen menggunakan metode klasifikasi k-nearest
neighbor (KNN). Hasil penelitian ini memberikan wawasan mendalam mengenai dinamika pasar mata uang kripto.
Metode KNN mencapai rata-rata akurasi 74,40%, menunjukkan efektivitas pengklasifikasian menggunakan metode
ini.

Kata Kunci — analisis sentiment, knn, cryptocurrency, bitcoin

l. PENDAHULUAN

Globalisasi saat ini berdampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk kemajuan teknologi informasi
yang memfasilitasi berbagai aktivitas manusia [1]. Salah satu inovasi dalam teknologi finansial adalah
cryptocurrency, atau mata uang digital, yang memperkenalkan paradigma baru dalam sistem pembayaran global [2].
Cryptocurrency berfungsi sebagai media pertukaran, unit akun, dan penyimpan nilai, meskipun tidak memiliki status
tender legal. Pasar cryptocurrency telah tumbuh pesat, dengan lebih dari 10.000 aset crypto yang beredar di seluruh
dunia, dan jumlah pengguna meningkat dari 18 juta pada tahun 2017 menjadi 516 juta pada tahun 2023 [3], [4].

Bitcoin, sebagai mata uang kripto paling dominan, memegang pangsa pasar sebesar 60,14% dan menjadi subjek
perhatian luas di kalangan investor dan masyarakat umum [5]. Dengan kapitalisasi pasar yang melampaui $964,71
miliar, Bitcoin memainkan peran utama dalam ekosistem cryptocurrency [6]. Pemahaman yang lebih dalam tentang
Bitcoin dan peran strategisnya dalam transformasi keuangan global menjadi semakin penting, termasuk kebutuhan
pengembangan kerangka regulasi yang sesuai untuk melindungi pengguna dan memastikan stabilitas pasar [7].

Bitcoin mengalami fluktuasi harga yang signifikan, dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan psikologis pasar [8].
Sentimen pasar yang tercermin dari berita dan opini di media massa, platform daring, serta jejaring sosial memiliki
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pengaruh besar terhadap pergerakan harga Bitcoin [9]. Analisis sentimen terhadap berita Bitcoin, menggunakan
metode Klasifikasi k-nearest neighbor, dapat membantu memahami perilaku pasar dan meramalkan tren harga [10].

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam analisis pasar cryptocurrency, khususnya Bitcoin, dengan
memfokuskan pada analisis sentimen berita menggunakan metode Klasifikasi k-nearest neighbor (KNN) untuk
memprediksi pergerakan harga Bitcoin. Pendekatan ini mengintegrasikan data sentimen dari berita dan media sosial,
yang belum banyak diterapkan dalam penelitian sebelumnya. Selain mengidentifikasi faktor ekonomi, penelitian ini
juga memeriksa dampak psikologis pasar dari sentimen berita, memperluas pemahaman tentang pengaruh berita dan
opini publik terhadap fluktuasi harga Bitcoin secara real-time. Penelitian ini bertujuan mengembangkan strategi
perdagangan yang lebih adaptif terhadap perubahan sentimen pasar, memberikan wawasan aplikatif bagi trader dan
investor. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki berita terhadap pergerakan harga Bitcoin melalui analisis
sentimen dengan metode klasifikasi k-nearest neighbor. Hasil penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang
dinamika pasar mata uang kripto dan membantu dalam pengembangan strategi perdagangan yang adaptif terhadap
perubahan sentimen pasar. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan landasan bagi pengambilan keputusan
yang lebih informatif bagi para pemangku kepentingan dalam ekosistem Bitcoin.

. PENELITIAN YANG TERKAIT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen dan pengaruh berita terhadap nilai Bitcoin menggunakan
metode klasifikasi K-nearest neighbor (KNN). Deteksi analisis sentimen pada berita memiliki signifikansi penting
dalam pengembangan teknologi yang memberikan informasi kepada masyarakat umum serta pemangku kepentingan
ekonomi. Penelitian ini difokuskan pada teknik K-nearest neighbor, mengingat berbagai teknik analisis sentimen
telah dikembangkan dalam beberapa tahun terakhir. Salah satu studi sebelumnya menggunakan metode regresi linier
untuk memprediksi nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS, yang terbukti efektif dengan tingkat akurasi mencapai 95%
dari hasil uji coba pada 100 data uji [11]. Berbeda dengan metode regresi linier, metode K-nearest neighbor sangat
membantu dalam analisis sentimen terhadap cryptocurrency, seperti yang ditunjukkan oleh [12], yang menemukan
bahwa penggunaan KNN efektif dalam klasifikasi sentimen terkait berita cryptocurrency. Investasi dalam
cryptocurrency, khususnya Bitcoin, semakin populer karena potensi keuntungan finansial yang signifikan [9].
Penilaian kinerja investasi sering kali menggunakan variabel seperti return, risiko dan Jensen's alpha. Penelitian oleh
[13] menunjukkan bahwa Bitcoin memiliki kinerja tertinggi dalam hal return, risiko, Sharpe ratio, dan Treynor ratio
dibandingkan dengan indeks saham LQ45 dan emas, meskipun indeks saham LQ45 memiliki kinerja terbaik dalam
pengukuran Jensen's alpha. Sentimen merupakan hasil dari interaksi antara individu yang mengungkapkan opini atau
pesan dengan penerima pesan [14]. Faktor-faktor yang mempengaruhi sentimen, seperti dalam konteks pelecehan
cyber dan penguntitan cyber di kalangan mahasiswa, diselidiki secara mendalam. Sentimen negatif semakin meluas,
terutama terhadap tokoh terkenal dengan banyak pengikut di media sosial [15], serta para selebgram yang sering
menjadi sasaran komentar negatif [16]. Pentingnya pesan yang kuat dalam mendukung sistem deteksi sentimen yang
efektif diperhatikan, dengan penggunaan kata-kata yang dapat memperkuat sentimen [17]. Sentimen juga bervariasi
dalam tingkat intensitasnya [18], dan kemiripan kata atau teks yang ada dalam bukti turut mempengaruhi bobot
sentimen positif dan negatif [19].

. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan data sentimen berita terhadap pergerakan harga Bitcoin. Proses penelitian
meliputi tahapan pengumpulan data, pra-pemrosesan data, pemberian bobot kata, proses klasifikasi, dan
akhirnya evaluasi. Langkah-langkah detail penelitian tersaji pada Gambar 1.
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Gambar. 1 Alur Penelitian
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A. Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, dataset menggunakan data primer yang bersumber dari :
1) https://www.investing.com
2) https://www.idx.co.id
3) https://en.wikipedia.org/wiki/2023#References
Dataset ini terdiri dari 5 atribut dan 1 atribut class yang relevan dengan penelitian kami, dan informasinya
ditampilkan pada tabel I.

TABEL 1
ATRIBUT DATA BERITATERHADAP PREDIKSI HARGA BITCOIN

1| Berita
2 | Tanggal
3 | Negara
4 | Sumber
5| Label

B. Preprocessing & Labeling
Tahap preprocessing dan labeling dalam penelitian bertujuan menghilangkan noise pada data dan

memberikan label positif atau negatif, sehingga dapat mempengaruhi hasil klasifikasi yang lebih akurat.

Tahap ini sangat penting agar proses Klasifikasi data dapat dilakukan dengan baik dan efisien. Menurut

[20], tahapan preprocessing terdiri dari beberapa langkah, yaitu:

1) Case Folding: Ini adalah langkah untuk melakukan perubahan semua kalimat menjadi huruf kecil,
sehingga tidak ada perbedaan dalam penulisan kata yang bisa mempengaruhi proses klasifikasi [21].

2) Tokenizing: Langkah ini mengubah bentuk kalimat menjadi beberapa kata dalam kalimat dan
menghilangkan tanda baca dalam kalimat. Hal ini dilakukan untuk mempersiapkan data menjadi unit-
unit yang lebih kecil dan relevan dalam proses klasifikasi [22].

3) Stopword Removal: Proses ini melibatkan penghilangan kata-kata esensial dalam sebuah kalimat yang
biasanya tidak memiliki makna khusus dan sering muncul dalam bahasa. Kata-kata ini terdaftar dalam
kamus stopword list dan dianggap tidak relevan untuk proses klasifikasi [23].

4) Stemming: Proses stemming menghilangkan afiks atau akhiran dari kata sehingga hanya menyisakan
kata dasar. Hal ini membantu dalam mengurangi dimensi data dan mempercepat proses klasifikasi [24].

5) Transformers adalah arsitektur pembelajaran mesin yang menggunakan mekanisme perhatian untuk

memahami konteks dan hubungan antar kata dalam teks. Model ini sangat efektif untuk berbagai tugas
NLP, seperti terjemahan bahasa, klasifikasi teks, dan analisis sentimen. Dengan memanfaatkan
mekanisme perhatian yang memungkinkan model mempertimbangkan seluruh konteks kalimat secara
simultan, transformers mampu menghasilkan performa yang tinggi dalam berbagai aplikasi NLP.
Meskipun memiliki keunggulan seperti efisiensi dan akurasi yang tinggi (kategori positif), model ini
juga memiliki kekurangan seperti kebutuhan sumber daya yang besar dan kompleksitas dalam
implementasi (kategori negatif), yang memerlukan banyak sumber daya untuk pelatihan dan
implementasi.
Preprocessing memiliki beberapa langkah dalam analisis teks. Namun, ada juga langkah lain yang
dikenal sebagai lemmatization. Namun, dalam penelitian ini, digunakan metode stemming sebagai
alternatif. Hal ini dikarenakan dataset yang digunakan berbentuk bahasa Inggris, dan untuk melakukan
stemming, digunakan library bernama Natural Language Processing (NLP). Adapun lemmatization sulit
diimplementasikan karena kesulitan dalam menemukan library yang sesuai dengan bahasa Inggris. Oleh
karena itu, keputusan untuk menggunakan stemming sebagai metode preprocessing dalam penelitian ini
dianggap sebagai pilihan yang tepat.

C. Pembobotan Kata

Output dari tahap preprocessing menghasilkan kumpulan term atau kata. Langkah berikutnya adalah
melakukan proses term weighting, di mana setiap term atau kata diberikan bobot atau nilai untuk
menunjukkan pentingnya term tersebut dalam dokumen [25]. Perhitungan Idf menggunakan rumus (1).
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Jjumlah seluruh dokumen dalam koleksi ) ( )

1df = log

Jjumlah dokumen yang mengandung istilah

D. K-Nearest Neighbors (KNN)

Algoritma K-NN digunakan untuk melakukan pengukuran antar tetangga adalah dengan menggunakan
metode Euclidean Distance. Euclidean Distance digunakan untuk mengevaluasi seberapa dekat atau
jauhnya dua objek [26] , dengan rumus sebagai berikut :

VIR, (Xik = Xjk)? (2)

Di mana,
1) Xik adalah nilai X pada data latihan,
2) Xjk adalah nilai Y pada data tes,
3) madalah jumlah atribut.

Nilai yang dihasilkan dari rumus tersebut menunjukkan tingkat kesamaan antara kedua objek. Dalam
konteks ini, objek merujuk pada data latihan dan data tes. Pemilihan nilai k yang optimal bergantung pada
ukuran dataset. Sebuah nilai k yang besar tidak selalu menjadi yang terbaik, demikian juga sebaliknya.

E. Evaluasi
Evaluasi merupakan tahap penting dalam penelitian ini untuk menilai efektivitas dan akurasi kinerja dari
model yang telah dibuat. Evaluasi dilakukan berdasarkan tiga metrik penting, yaitu Accuracy, Precision,
dan Recall. Nilai-nilai ini dapat dinyatakan dalam bentuk persentase (1-100%) atau dalam rentang bilangan
0 hingga 1.
Rumus (3) adalah persamaan untuk menghitung nilai akurasi, sementara rumus (4) adalah persamaan
untuk menghitung nilai presisi, dan persamaan untuk nilai recall tersedia pada rumus (5) dari
pengelompokan sebagai berikut:

A _ TP+ TN 100% (3)
Y = TPy FP+FN+TN "
ision = 0 4
Precision TP L FP x 100% (4)
Recall = ! 100%
T TPy EN T (5)

Penjelasan: True Positive (TP) adalah ketika prediksi kategori dan kategori sistem cocok dengan tepat, True
Negative (TN) adalah ketika prediksi kategori dan kategori sistem tidak cocok dengan tepat, False Positive
(FP) adalah ketika prediksi kategori dan kategori sistem terlihat cocok tapi sebenarnya tidak, dan False
Negative (FN) adalah ketika prediksi kategori dan kategori sistem tidak cocok dan benar-benar tidak cocok.

F. Simulasi Kasus

Pada Gambar 2, disajikan sebuah simulasi kasus yang menggunakan berita untuk memprediksi
pergerakan harga Bitcoin dengan menggunakan metode KNN dalam melakukan klasifikasi sentiment
berita. Dalam simulasi ini, diasumsikan bahwa berita telah diperoleh dan kemudian dianalisis, setelah itu
sentimen tersebut diselidiki melalui investigasi siber untuk memberikan informasi kepada masyarakat
umum dan pelaku ekonomi khususnya.

4 \% / \?« NEWS 3
i.‘.»-;‘ 7 "E_I;jy) \t‘:‘s ’ ‘ ’ | *
\ Y
Publik Bitcoin Berita Analisis Informasi

Gambar. 2 Simulasi Kasus
Pada simulasi kasus di Gambar 2, dilakukan analisis sentimen berita. Proses investigasi cyber akan
dimulai setelah berita diperoleh dan dianalisis. Tahap awal adalah mengidentifikasi berita yang dianggap
berpengaruh terhadap pergerakan harga Bitcoin. Selanjutnya, akan dikumpulkan berita dari berbagai
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sumber berita global, dengan mencatat informasi penting seperti berita, tanggal penerbitan, negara, dan
sumber berita. Semua berita yang diperoleh akan disimpan dengan teliti, kemudian dilakukan proses
analisis yang mendalam. Laporan analisis ini akan menjadi bukti yang kuat yang dapat digunakan sebagai
informasi bagi masyarakat umum dan pelaku ekonomi. Hasil dari analisis ini juga dapat memberikan
wawasan kepada para pelaku Bitcoin dan berkontribusi dalam mencegah kerugian di masa depan.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Set

Dalam penelitian ini, dataset yang digunakan berasal dari berita yang dianggap berpengaruh terhadap
pergerakan harga Bitcoin. Data ini dikumpulkan dari oktober 2022 hingga april 2024 dan telah dilabeli
dengan menggunakan python dengan library yaitu huggingface Dataset tersebut terdiri dari 350 record
dengan 3511 kata, dan setiap record sudah dilabeli atau kategori. Terdapat 5 atribut dalam dataset, namun
hanya atribut berita, tanggal dan negara yang relevan untuk kepentingan penelitian ini. Tabel 2 berisi
metadata dari dataset yang digunakan dalam penelitian ini.

TABEL 2
METADATABERITA
Id Berita Negara
1 Human error to blame for deadly Yunani
train crash, says Greek PM
2 Demonstrators, police clash as Yunani
Greece train crash protests resume
Greek election: Centre-right Yunani
3 Mitsotakis hails big win but wants
majority
4 Senior judge to lead Greek caretaker Yunani
government until fresh June election
5 Death toll in Greece refugee boat Yunani
tragedy climbs to 59
Greek elections: Mitsotakis hails Yunani
6 conservative win as mandate for
reform
up
to
U.S. surgeons perform world's first Amerika
350 .
whole eye transplant Serikat

B. Preprocessing & Labeling

Pada penelitian ini, dilakukan perhitungan terhadap 350 record yang mengandung 3511 Kkata. berita
yang terkumpul kemudian menjalani tahap preprocessing dan labeling untuk mempercepat dan
mempermudah klasifikasi data. Terdapat beberapa tahapan labeling dan preprocessing yang dilakukan,
yaitu:
1) Casefolding

Hasil perubahan pada tahap casefolding telah direpresentasikan dalam Tabel 3. Pada Tabel tersebut,
Kolom pertama berisi id, kolom kedua berisi berita, dan kolom ketiga berisi negara. Perbedaan antara Tabel
2 dan Tabel 3 adalah pada perubahan huruf kapital di awal kata yang berubah menjadi huruf kecil. Sebagai
contoh, kata "Human" berubah menjadi "human". Hasil dari proses case folding ini digunakan untuk
mengubah berita menjadi bentuk kata yang kecil sehingga memudahkan dalam penyusunan teks.

TABEL 3

CASEFOLDING

Id Berita Negara

human error to blame for deadly Yunani

train crash says greek pm

demonstrators police clash as Yunani

greece train crash protests resume

greek election centreright Yunani

3 mitsotakis hails big win but wants
majority
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senior judge to lead greek caretaker Yunani
4 government until fresh june
election
5 death toll in greece refugee boat Yunani
tragedy climbs to
greek elections mitsotakis hails Yunani
6 conservative win as mandate for
reform
up
to
us surgeons perform worlds first Amerika
350 :
whole eye transplant Serikat

2) Tokenizing

Hasil pada tahap tokenizing telah direpresentasikan dalam Tabel 4. Pada Tabel tersebut, terdapat kolom
yang memuat berita, perbedaan yang terdapat antara Tabel 3 dan Tabel 4 adalah pada perubahan tanda
koma (",") yang digunakan sebagai pemisah kata dalam setiap kalimat. Proses ini akan mempermudah
dalam penghilangan kata-kata yang tidak esensial yang terdapat dalam beirta tersebut.

TABEL 4
TOKENIZING
Id Berita Negara
1 ‘human’, ‘error’, 'to', 'blame’, 'for', ‘deadly’, Yunani
'train’, 'crash’, 'says', 'greek’, '‘pm'’
2 ‘demonstrators', 'police’, ‘clash’, 'as', 'greece’, Yunani
'train’, 'crash’, 'protests’, 'resume’
3 'greek’, ‘election’, ‘centreright’, 'mitsotakis', Yunani
‘hails', 'big', 'win', 'but’, 'wants', 'majority'
4 'senior’, 'judge’, 'to', 'lead', 'greek’, 'caretaker’, Yunani
‘government’, 'until’, 'fresh’, june’, 'election’
5 'death’, 'toll', 'in’, 'greece’, 'refugee’, 'boat’, Yunani
'tragedy’, "climbs’, 'to'
'greek’, ‘elections’, 'mitsotakis', 'hails’, Yunani
6 ‘conservative', 'win', 'as', 'mandate’, 'for’,
‘reform’
up
to
‘us', 'surgeons’, ‘perform’, ‘worlds', ‘first’, Amerika
350 ; RS . ;
whole', 'eye’, ‘transplant Serikat

3) Stopword

Hasil perubahan yang dilakukan pada tahap stopword telah direpresentasikan dalam Tabel 5.
Perbedaan antara Tabel 4 dan Tabel 5 adalah pada adanya kata-kata seperti “to”, ”for”, ”but”, "until”, ” in”,
” as”, “for”,”and”, ”out” , dan seterusnya. Kata-kata tersebut telah dihapus dari kalimat berita.. Dengan
demikian, hanya kata-kata yang dianggap penting dan relevan yang akan digunakan dalam tahap
selanjutnya.

TABEL 5
STOPWORD
Id Berita Negara
1 human error blame deadly train Yunani
crash says greek pm
2 demonstrators police clash greece Yunani
train crash protests resume
greek election centreright Yunani
3 mitsotakis hails big win wants
majority
4 senior judge lead greek caretaker Yunani
government fresh june election
5 death toll greece refugee boat Yunani
tragedy climbs
6 greek elections mitsotakis hails Yunani
conservative win mandate reform
up
to
us surgeons perform worlds first Amerika
350 :
whole eye transplant Serikat




Susanto, Analisis Sentimen Berita terhadap ...| 281

4) Stemming

Tahap akhir dalam preprocessing adalah stemming, yang menggunakan library NLTK Porter Stemmer,
seperti yang terlihat pada Tabel 6. Perbedaan antara Tabel 5 dan Tabel 6 adalah pada kata-kata seperti kata
”deadly” menjadi ”deadli”, ”says” menjadi ’say”, “demonstrators” menjadi demonstr”, ’police” menjadi
”polic”, “greece” menjadi “greec”, “protests” menjadi “protest”, “resume” menjadi “resum”, dan
seterusnya. Kata-kata tersebut telah diubah dalam kalimat berita. Proses stemming bertujuan untuk
menghilangkan imbuhan dan membuang akhiran kata sehingga diperoleh bentuk kata dasar yang sesuai.
Dengan demikian, hasil stemming membuat semua kata yang memiliki akar kata yang sama menjadi
seragam dan memudahkan dalam proses klasifikasi dan analisis data karena menggunakan bentuk kata

dasar yang konsisten.

TABEL 6
STEMMING
Id Berita Negara
1 human error blame deadli train Yunani
crash say greek pm
2 demonstr polic clash greec train Yunani
crash protest resum
3 greek elect centreright mitsotaki Yunani
hail big win but want major
4 senior judg lead greek caretak Yunani
govern fresh june elect
5 death toll greec refuge boat tragedi Yunani
climb
6 greek elect mitsotaki hail conserv Yunani
win mandat reform
up
to
us surgeon perform world first Amerika
350 .
whole eye transplant Serikat

5) Transformers

Hasil dari transformers sendiri yaitu berupa kategori positif ataupun kategori negatif. Proses ini
menggunakan library https://huggingface.co/distilbert/distilbert-base-uncased-finetuned-sst-2-english.
berikut merupakan metadata hasil dari pelabelan pada tabel 7.

TABEL 7
TRANFORMERS
No Berita Label
1 human error blame deadli train crash Negative
say greek pm
2 demonstr polic clash greec train Negative
crash protest resum
3 greek elect centreright mitsotaki hail Positive
big win but want major
4 senior judg lead greek caretak Positive
govern fresh june elect
5 death toll greec r_efuge boat tragedi Negative
climb
6 greek elect mitsotaki hail conserv Positive
win mandat reform
up
to
35 us surgeon perform world first .
Positive
0 whole eye transplant

Tahap preprocessing dan labeling telah berhasil menghilangkan noise dan mengubah kata-kata dalam
dokumen menjadi bentuk yang lebih standar dan konsisten dan memberikan label positif dan negatif pada
berita. Sebagai hasilnya, dokumen yang semula berisi lebih banyak kata dapat dikompres yang lebih
terstruktur dan siap untuk dilakukan analisis lebih lanjut menggunakan metode klasifikasi yang diusulkan.
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Dengan data yang telah melewati tahap preprocessing dan labeling, proses klasifikasi dan evaluasi dapat
dilakukan untuk mengidentifikasi adanya sentimen berita terhadap pergerakan harga Bitcoin dengan lebih
efisien dan akurat.

C. Pembobotan Kata

Setelah melalui tahapan preprocessing untuk 350 data, term diubah menjadi data vektor melalui
perkalian Tf*Idf, menghasilkan total 3511 term atau kata. Proses ini bertujuan untuk memberikan bobot
atau nilai yang menggambarkan pentingnya setiap term atau kata terhadap dokumen dalam dataset yang
digunakan. Dengan demikian, akan mempermudah dalam proses klasifikasi dan identifikasi sentimen berita
terhadap pergerakan harga Bitcoin.

TABEL 8
HASIL TERM FREQUENCY DAN INVERSE DOCUMENT FREQUENCY
Id actsivi admit | after dead 7 zealand
d

1 0 0 0 0 0

2 0 0 0 0 0

3 0 0 0.271 0 0

4 0.330 0 0 0.286 0

5 0 0 0 0.193 0

6 0 0 0 0 0

7 0 0 0 0 0

8 0 0 0 0 0

9 0 0 0 0 0

10 0 0 0 0 0.398
s/d .. .. .. 0
368 0 0 0 0 0

D. K-Nearest Neighbors (KNN)

Setelah tahapan preprocessing dan labeling selesai serta perkalian Tf*1df dilakukan untuk mengubah
term menjadi vektor data, langkah selanjutnya yaitu pengujian dengan algoritma KNN pada analisis
sentimen Berita dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan sepuluh kali pengujian dengan nilai K yang
berbeda, yaitu 1-10. Tujuannya untuk mendalami model klasifikasi mengklasifikasikan sentimen berita
sebagai berpengaruh atau tidak terhadap pergerakan harga Bitcoin berdasarkan nilai K yang berbeda.

Hasil pengujian menggunakan K-Nearest Neighbors untuk Kklasifikasi sentimen Berita dengan nilai K
pada pengujian pertama yaitu 1 menunjukkan akurasi sebesar 72.00%. Tingkat ketepatan presisi untuk opini
positif adalah 74,73%, sementara untuk opini negatif adalah 61,64%. Selain itu, tingkat recallnya yaitu
88,09% untuk opini positif dan 39,13% untuk opini negatif. Evaluasi ini penting untuk mengidentifikasi
potensi perbaikan model dan meningkatkan efektivitas klasifikasi sentimen Berita terhadap pergerakan
harga Bitcoin.

true true class
POSITIVE NEGI?TIV precision
pred. 0
POSITIVE 207 70 74.73%
pred.
NEGATIV 28 45 61.64%
E
class | g8 009 | 39.13%
recall

Gambar. 3 Pengujian model k-nearest neighbors, dengan pengujian pertama
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E. Evaluasi

Hasil pengujian menunjukkan variasi akurasi pada tiap model klasifikasi tergantung pada nilai
threshold yang digunakan, dari rentang 0.1 hingga 1.0. Tabel 11 membandingkan hasil dari 10 kali
pengujian dengan nilai akurasi pada metode K-Nearest Neighbor untuk setiap nilai threshold. Dari tabel
tersebut, dapat diamati bahwa akurasi dari kedua metode bervariasi, dan penggunaan nilai threshold yang
berbeda dapat mempengaruhi kinerja model klasifikasi. Evaluasi ini memberikan wawasan tentang
performa dan efektivitas kedua metode dalam mengklasifikasikan sentimen berita sebagai berpengaruh atau
tidak terhadap pergerakan harga Bitcoin tersaji pada gambar 4.

PERBANDINGAN NILAI AKURASI MODEL

KLASIFIKASI

100.00%

80.00%

60.00%

40.00%

S LR NRE

0.00%

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Rata-rata
Threshold
W Akurasi M Presisi + Presisi- MRecall+ ™Recall- Klasifikasi

Gambar 4. Perbandingan nilai akurasi model klasifikasi

Evaluasi pengukuran untuk memastikan bahwa model klasifikasi yang telah dibuat berkinerja dengan
cukup baik dikarenakan nilai rata-rata akurasi, precision dan recall untuk metode klasifikasi tersebut. Hasil
evaluasi pengukuran untuk metode K-Nearest Neighbor menunjukkan bahwa rata-rata akurasi sebesar
74,40%, sedangkan precision untuk kelas opini positif adalah 76,44%, untuk kelas opini negatif adalah
67,01%, sedangkan recallnya kelas positif sebesar 89,45% dan kelas negatif adalah 43,65%.

K-Nearest Neighbor cikup bagus dalam menganalisis sentiment berita sebagai berpengaruh atau tidak
terhadap pergerakan harga Bitcoin. Metode K-Nearest Neighbor mencapai rata-rata akurasi sebesar
74,40%, hasil ini menunjukkan bahwa pengklasifikasian menggunakan metode ini efektif. Selain itu, nilai
rata-rata precision score untuk kelas opini positif menunjukkan tingkat klasifikasi yang lumayan tinggi
dengan nilai 76,44%, sedangkan precision score untuk kelas opini negatif mencapai nilai 67,01%. Hal ini
menandakan bahwa metode K-Nearest Neighbor cukup baik dianjurkan dalam analisis sentimen berita
terhadap pergerakan harga Bitcoin. Selain memiliki tingkat klasifikasi yang tinggi untuk kedua kelas,
metode ini juga memiliki sifat sederhana namun memiliki performa yang kuat secara keseluruhan.

d T label prediction(la... . . text Tanggal

1 MEGATIVE MEGATIVE .. human error blame deadli train crash greek Mar 01,2023
10 MNEGATIVE MNEGATIVE . . stampedyemen ramadan chariti event kill lea...  Apr20, 2023
100 MNEGATIVE MNEGATIVE .. niger soldier declar coup nation Jul 26, 2023

101 POSITIVE MNEGATIVE . . niger heart sahel crisi Sep 18, 2023
102 MNEGATIVE MNEGATIVE .. gunmen abduct student nothwestern nigeria...  Mar 07, 2024
103 MEGATIVE MEGATIVE .. kuriga kidnap more than nigerian pupil releas Mar 24, 2024
104 MNEGATIVE MEGATIVE . . acinda ardern resign reaction from around w...  Jan 19,2023
105 POSITIVE MEGATIVE .. zealand chri hipkin take over from jacinda ard...  Jan 22 2023
106 POSITIVE MEGATIVE . . zealand elect conserv christoph luxon premie...  Oct 14, 2023

Gambar. 5 Contoh id diindikasikan sebagai sentimen berita terhadap pergerakan harga Bitcoin.
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Rata-Rata Perubahan Persentase Bitcoin Per Bulan

0.0125 A

0.0100

0.0075

0.0050
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Rata-Rata Perubahan Persentase

0.0000

-0.0025

—0.0050

Tahun-Bulan

Gambar. 6 Grafik bitcoin tahun 2022 hingga 2024.

Hasil klasifikasi yang diperoleh ditunjukkan pada Gambar 5. Terdapat lima kolom yaitu kolom pertama
menampilkan 1D, kedua menampilkan label, ketiga menampilkan prediksi Klasifikasi, keempat
menampilkan teks atau berita tentang Bitcoin, dan kelima menampilkan tanggal. Sebagai contoh, data pada
gambar menunjukkan adanya berita yang masuk dalam kategori negatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa berita dengan ID 100 terindikasi mengandung sentimen negatif pada tanggal juli 2024, pada bulan
tersebut itu dapat dilihat pada gambar 6 itu menunjukkan bahwa harga bitcoin juga mengalami penurunan.
Informasi ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melihat nilai pasar dari harga Bitcoin pada tanggal,
bulan, dan tahun tersebut serta memantau pergerakan harga Bitcoin pada gambar 6. Pada gambar 6 Grafik
pergerakan Bitcoin menunjukkan fluktuasi yang signifikan dari waktu ke waktu. Perubahan harga secara
berkala tercermin dalam pola naik-turun yang terlihat jelas dalam grafik tersebut. Analisis sentimen berita
mengungkapkan bahwa pergerakan harga Bitcoin dipengaruhi oleh sentimen positif dan negatif yang
berkembang dalam komunitas crypto. Terdapat korelasi yang kuat antara perubahan sentimen dan
pergerakan harga, dengan penurunan dan kenaikan harga yang seringkali terjadi setelah munculnya
sentimen positif dan negatif pada bulan tertentu. Ketika sentimen positif mendominasi, harga Bitcoin
cenderung mengalami kenaikan yang signifikan, menciptakan peluang bagi para investor untuk
mendapatkan keuntungan. Namun, di sisi lain, ketika sentimen negatif merajalela, harga Bitcoin dapat
mengalami penurunan tajam, menimbulkan kekhawatiran di antara para pemegang aset kripto. Dengan
memahami pola pergerakan harga Bitcoin dan memonitor sentimen berita secara cermat, para investor dapat
mengambil keputusan yang lebih terinformasi dan mengantisipasi perubahan pasar yang potensial. Hal ini
menegaskan pentingnya analisis sentimen dalam strategi perdagangan dan investasi di pasar
kripto yang dinamis.

V. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, telah dilakukan perbandingan pengujian menggunakan 10-fold cross-validation
pada metode Klasifikasi untuk analisis beritas terhadap pergerakan harga Bitcoin. Tahap pra-pemrosesan
dan pelabelan data dilakukan secara seragam pada seluruh data. Setelah tahap pra-pemrosesan dan
pelabelan, data diproses dengan KNN untuk membandingkan performa 10-fold cross-validation dan
menemukan rata-rata akurasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa Metode KNN mencapai rata-rata akurasi
74,40%, hasil ini menunjukkan bahwa pengklasifikasian menggunakan metode ini efektif. Selain itu, nilai
rata-rata precision score untuk kelas opini positif menunjukkan tingkat klasifikasi yang lumayan tinggi
dengan nilai 76,44%, sedangkan precision score untuk kelas opini negatif mencapai nilai 67,01%. Hal ini
menandakan bahwa metode K-Nearest Neighbor cukup baik dianjurkan dalam analisis sentimen berita
terhadap pergerakan harga Bitcoin konteks penelitian ini.

Selain itu, dalam mengidentifikasi beritas terhadap pergerakan harga Bitcoin, sebagai contoh, beritas
dengan ID 100 terindikasi mengandung sentimen negatif pada tanggal juli 2024, pada bulan tersebut itu
menunjukkan bahwa harga bitcoin juga mengalami penurunan.. Informasi ini dapat memberikan wawasan
yang berguna dalam analisis tren dan dinamika pasar Bitcoin.
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